ARSI0LIA

Volume 3 No. 9, September 2026, 1366 - 1379
DOI: https://doi.org/10.62335 AKSIOMA

Jurnal Sains Ekonomi dan Edukasi
https://manggalajournal.org/index.php/AKSIOMA

E-ISSN 3031-9404 I

Kajian Metode Pembelajaran Membaca Permulaan yang Digunakan
Oleh Guru di SDN 58 Sungai Raya

Sheren Ayu Saputri?”, Yunika Afryaningsih?, Risdiana Andika Fatmawati?
@ Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Nahdlatul Ulama Kalimantan Barat,

Indonesia

INFO ARTIKEL

Riwayat Artikel:

Receied : 18-08-2026
Reised : 08-09-2026
Accepted :13-09-2026

Keywords: Early Reading,
Instructional Methods

Kata Kunci: Membaca
Permulaan, Metode
Pembelajaran

Corresponding Author:
ayuseren407@gmail.com™

DOI: https;//doi.org/10.62335

ABSTRACT

This study aims to describe the early reading instruction methods
used by teachers at SDN 58 Sungai Raya. This study employed a
qualitative approach with a descriptive approach. Data collection
was conducted through documentation, using a checklist for
analyzing teaching modules as an instrument. The results showed
that first and second grade teachers used various early reading
methods, including the alphabet method, spelling method, syllable
method, institutional word method, and global method. The choice
of methods was tailored to the needs and abilities of the students.
The application of these varied methods aims to improve students'
early literacy skills comprehensively. This study concludes that the
diversity of methods employed by teachers is crucial in supporting
the effectiveness of early reading instruction in lower grades.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kajian metode
pembelajaran membaca permulaan yang digunakan oleh guru di
SDN 58 Sungai Raya. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui dokumentasi, dengan instrumen berupa
lembar ceklis analisis modul ajar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru kelas | dan 1l menggunakan berbagai metode membaca
permulaan, yaitu metode abjad, metode eja, metode suku Kkata,
metode kata lembaga, dan metode global. Pemilihan metode
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik.
Penerapan metode yang bervariasi ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan literasi awal peserta didik secara
menyeluruh. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberagaman
metode yang diterapkan oleh guru sangat penting dalam menunjang
efektivitas pembelajaran membaca permulaan di kelas rendah.
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PENDAHULUAN

Keterampilan membaca merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang penting
dikuasai peserta didik karena menjadi dasar dalam memahami informasi dan mendukung
proses pembelajaran. Keterampilan berbahasa mencakup menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis yang saling berkaitan (Yanti et al., 2018). Membaca tidak hanya
berkaitan dengan pengenalan huruf dan bunyi, tetapi juga pemahaman makna
berdasarkan konteks bacaan (Rodin, 2020). Pada jenjang sekolah dasar, kemampuan
membaca diawali dengan membaca permulaan yang diberikan terutama pada kelas | dan
I1. Tahap ini mencakup pengenalan huruf, pengejaan, pembacaan suku kata hingga kata
secara bertahap dengan memperhatikan ketepatan pengucapan, intonasi, kefasihan, dan
kejelasan suara (Saputra, 2012). Dengan demikian, penguasaan membaca permulaan
menjadi penting karena dapat memengaruhi kesiapan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran pada tahap berikutnya.

Namun, kemampuan membaca permulaan peserta didik masih menunjukkan
berbagai permasalahan. Penelitian terdahulu menemukan adanya kesulitan peserta didik
dalam mengenali huruf, membedakan huruf yang memiliki bentuk serupa, membaca kata,
serta menguraikan kata menjadi suku kata (Adha, 2023; Maulidiyah, 2022).
Permasalahan serupa ditemukan berdasarkan pengalaman peneliti ketika mengajar di
kelas awal SDN 58 Sungai Raya dan hasil wawancara dengan wali kelas. Sebagian
peserta didik masih membaca secara terbata-bata, kurang percaya diri ketika melafalkan
kata, kurang memperhatikan contoh bacaan guru, serta cenderung mengikuti suara guru
tanpa mencermati tulisan. Peserta didik juga mudah merasa bosan dan kurang fokus
selama pembelajaran. Kondisi tersebut perlu mendapat perhatian karena ketidaklancaran
membaca dapat menghambat pemahaman teks, pencapaian tujuan pembelajaran, serta
perkembangan keterampilan berbahasa lainnya, khususnya menulis.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
peserta didik. Metode pembelajaran berfungsi sebagai cara guru menyampaikan materi
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai (Lufri et al., 2022), sedangkan penggunaan
metode yang tepat dapat menciptakan pembelajaran yang lebih terarah, efektif, dan
kondusif (Dibia, 2018). Dalam pembelajaran membaca permulaan, terdapat beberapa
metode yang dapat digunakan, antara lain metode abjad, eja, suku kata, kata lembaga, dan
global (Siswanto & Wahida, 2022). Meskipun penelitian sebelumnya telah membahas
berbagai kesulitan membaca permulaan dan upaya penanganannya, kajian yang secara
khusus mendeskripsikan metode pembelajaran membaca permulaan yang digunakan guru
kelas I dan Il pada konteks SDN 58 Sungai Raya masih diperlukan. Oleh karena itu,
penelitian ini diarahkan untuk mengisi kebutuhan tersebut dengan mengkaji praktik
penggunaan metode membaca permulaan secara kontekstual di sekolah dasar.
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Berdasarkan  permasalahan  tersebut, penelitian ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan metode pembelajaran membaca permulaan yang digunakan oleh guru
kelas I dan Il di SDN 58 Sungai Raya, dengan mengacu pada metode abjad, eja, suku
kata, kata lembaga, dan global. Pertanyaan penelitian yang dikaji adalah: bagaimana
metode pembelajaran membaca permulaan yang digunakan oleh guru kelas | dan Il di
SDN 58 Sungai Raya? Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah bagi
bidang pendidikan dasar, khususnya pembelajaran Bahasa Indonesia, melalui penyediaan
gambaran empiris mengenai penggunaan metode membaca permulaan oleh guru di kelas
awal. Hasil penelitian juga dapat menjadi referensi bagi guru dalam memilih dan
menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik serta
menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya mengenai pembelajaran membaca permulaan.

Keterampilan berbahasa merupakan kemampuan penting yang perlu dikuasai
peserta didik dalam proses pembelajaran dan komunikasi. Tarigan (2013) menyatakan
bahwa keterampilan berbahasa terdiri atas empat aspek, yaitu menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Membaca merupakan salah satu keterampilan yang memiliki
peran penting karena memungkinkan peserta didik memperolen dan memahami
informasi melalui bahasa tulis. Subadiyono (2014) menjelaskan bahwa membaca
merupakan kegiatan untuk memahami wacana tertulis yang bersifat interaktif antara
pembaca dan penulis, sedangkan Harianto (2020) memandang membaca sebagai aktivitas
berpikir yang melibatkan proses pemahaman, penafsiran, ingatan, dan pengolahan simbol
tertulis. Dengan demikian, kemampuan membaca menjadi dasar penting bagi peserta
didik dalam memperoleh pengetahuan dan mengikuti proses pembelajaran secara
optimal.

Membaca permulaan merupakan tahap awal dalam pembelajaran membaca yang
diberikan terutama kepada peserta didik kelas | dan Il sekolah dasar. Dalman (2013)
menyatakan bahwa membaca permulaan merupakan tahap awal seseorang untuk dapat
membaca. Sejalan dengan itu, Burns dkk. dalam Rahim (2014) menjelaskan bahwa
membaca permulaan merupakan pembelajaran yang diberikan sebelum peserta didik
mampu membaca secara mandiri. Pada tahap ini peserta didik belajar mengenali bentuk
dan bunyi huruf, menghubungkan ejaan dengan bunyi, menyusun huruf menjadi suku
kata dan kata, serta membaca kalimat sederhana. Tarigan dalam Anggia dan Ariawan
(2017) mengemukakan bahwa membaca permulaan mencakup pengenalan bentuk huruf,
unsur linguistik, hubungan antara ejaan dan bunyi, serta latihan kelancaran membaca.
Oleh karena itu, penguasaan membaca permulaan menjadi fondasi bagi peserta didik
untuk mengembangkan kemampuan membaca pada tahap selanjutnya.

Keberhasilan pembelajaran membaca permulaan tidak terlepas dari pemilihan
metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik.
Trianto dalam Hendracipta (2021) menjelaskan bahwa model pembelajaran merupakan
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kerangka yang digunakan guru untuk membantu peserta didik memperoleh informasi,
keterampilan, ide, dan cara berpikir, sedangkan Sanjaya dalam Mulianti (2017)
menjelaskan bahwa metode merupakan cara yang digunakan untuk melaksanakan
rencana pembelajaran agar tujuan dapat tercapai secara optimal. Dalam pembelajaran
membaca permulaan terdapat beberapa metode yang dapat digunakan, antara lain metode
abjad, metode eja atau fonik, metode suku kata, metode kata lembaga, dan metode global
(Siswanto & Wahida, 2022). Metode eja menekankan hubungan antara simbol huruf dan
bunyinya, metode suku kata menggunakan suku kata sebagai dasar pembentukan kata,
metode kata lembaga dimulai dari kata yang telah dikenal peserta didik, sedangkan
metode global dimulai dari kalimat utuh yang kemudian dianalisis menjadi kata, suku
kata, dan huruf.

Pemilihan metode membaca permulaan menjadi semakin penting karena peserta
didik kelas awal masih dapat mengalami berbagai kesulitan dalam mengenali huruf,
membaca kata, mengeja, dan membaca kalimat dengan lancar. Soleha dkk. (2022)
menemukan bahwa kesulitan membaca permulaan pada peserta didik meliputi kesulitan
mengenal huruf, membaca diftong dan konsonan, membaca kata, serta membaca kalimat.
Sementara itu, Feayola (2023) menunjukkan bahwa metode Struktural Analitik Sintetik
(SAS) dan Kupas Rangkai Suku Kata (KRSK) dapat digunakan dalam pembelajaran
membaca kelas Il. Penelitian Maulidiyah (2022) juga menunjukkan penggunaan berbagai
metode dalam menangani kesulitan membaca berdasarkan karakteristik peserta didik.
Temuan penelitian terdahulu tersebut menunjukkan bahwa metode yang digunakan guru
memiliki peran penting dalam pembelajaran membaca permulaan. Oleh karena itu,
penelitian ini diarahkan untuk mendeskripsikan metode pembelajaran yang digunakan
guru dalam membaca permulaan pada peserta didik kelas 11 SDN 58 Sungai Raya,
khususnya dalam konteks pembelajaran yang masih menghadapi masalah seperti peserta
didik membaca terbata-bata, kurang percaya diri, dan kurang terlibat dalam pembelajaran.

METODE

Bentuk Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif kualitatif
untuk menggambarkan secara langsung metode yang diterapkan guru dalam
pembelajaran membaca permulaan. Penelitian dilaksanakan di SDN 58 Sungai Raya pada
semester genap tahun ajaran 2024/2025, selama Januari - Februari 2025. Subjek
penelitian adalah peserta didik kelas | dan 11, sedangkan objek penelitian adalah metode
yang digunakan guru dalam pembelajaran membaca permulaan. Pemilihan subjek
didasarkan pada keterlibatan peserta didik kelas I dan Il sebagai kelompok yang
mengikuti pembelajaran membaca permulaan.
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Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan
instrumen utama berupa lembar ceklis untuk mencatat metode pembelajaran yang
digunakan guru. Data difokuskan pada penerapan metode abjad, eja, suku kata, kata
lembaga, dan global dalam proses pembelajaran membaca permulaan. Data yang
diperolen kemudian dianalisis secara interaktif melalui tahapan pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Reduksi
dilakukan dengan memilih data yang relevan dengan fokus penelitian, kemudian data
disajikan dalam bentuk uraian untuk menggambarkan metode yang diterapkan pada
pembelajaran membaca permulaan di kelas | dan 11 SDN 58 Sungai Raya.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Variasi Metode Membaca Permulaan sebagai Bentuk Adaptasi terhadap
Kebutuhan Peserta Didik

Hasil analisis terhadap lima modul ajar guru kelas | dan 1l di SD Negeri 58 Sungai
Raya menunjukkan bahwa pembelajaran membaca permulaan menggunakan lima jenis
metode, yaitu metode abjad, eja, suku kata, kata lembaga, dan global. Masing-masing
metode digunakan pada kelas yang berbeda: metode abjad pada kelas | A, metode suku
kata pada kelas | B, metode eja pada kelas | C, metode kata lembaga pada kelas Il A, dan
metode global pada kelas Il B. Temuan tersebut menunjukkan bahwa guru tidak
menggunakan satu metode secara seragam, tetapi memilih metode berdasarkan tahap
perkembangan keterampilan membaca dan karakteristik materi yang diberikan.

Variasi tersebut memiliki makna penting karena membaca permulaan merupakan
tahap dasar yang tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengenali simbol bahasa,
tetapi juga menghubungkan huruf dengan bunyi, membentuk suku kata dan kata, serta
memahami makna bacaan. Dalam konteks tersebut, keberagaman metode dapat dipahami
sebagai bentuk adaptasi pedagogis terhadap kebutuhan peserta didik. Skripsi
menunjukkan bahwa kemampuan awal, gaya belajar, tingkat konsentrasi, dan latar
belakang literasi peserta didik menjadi pertimbangan penting dalam menentukan strategi
pembelajaran. Hal ini juga sejalan dengan karakteristik pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik dalam Kurikulum Merdeka, yang memberikan ruang kepada guru untuk
menyesuaikan pembelajaran dengan kondisi nyata peserta didik.

Dengan demikian, temuan penelitian tidak sekadar menunjukkan adanya lima
metode membaca permulaan, tetapi memperlihatkan adanya pola perkembangan
pembelajaran dari keterampilan yang paling elementer menuju keterampilan membaca
yang lebih bermakna. Pada kelas |, pembelajaran lebih banyak berorientasi pada
pengenalan huruf, hubungan huruf dan bunyi, serta pembentukan suku kata. Sementara
itu, pada kelas Il pembelajaran bergerak menuju pengenalan kata dan kalimat secara lebih
utuh. Pola tersebut memperlihatkan bahwa pemilihan metode memiliki hubungan dengan
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kompleksitas keterampilan membaca yang hendak dibangun.
Pembelajaran Kelas I: Penguatan Kesadaran Huruf, Bunyi, dan Suku Kata

Pada kelas I, tiga pendekatan yang ditemukan adalah metode abjad, suku kata, dan
eja. Penggunaan metode abjad pada kelas I A menunjukkan bahwa pembelajaran dimulai
dari pengenalan simbol huruf secara sistematis. Peserta didik diarahkan untuk mengenali
huruf melalui kartu huruf dan gambar, kemudian menyebutkan serta membaca huruf yang
diperkenalkan. Pola tersebut sesuai dengan karakteristik metode abjad yang
menempatkan pengenalan lambang huruf dan bunyinya sebagai dasar membaca
permulaan. Secara teoretis, metode ini memberikan fondasi bagi peserta didik untuk
membangun hubungan antara bentuk grafis dan bunyi bahasa.

Namun, temuan tersebut juga menunjukkan bahwa metode abjad tidak berdiri
sendiri sebagai aktivitas menghafal huruf. Penggunaannya dipadukan dengan kartu
gambar, aktivitas kelompok, pengulangan, pemodelan guru, dan latihan membaca.
Dengan demikian, kekuatan metode abjad dalam konteks penelitian ini terletak pada
kemampuannya memberikan struktur awal yang jelas bagi peserta didik, sedangkan
keterbatasannya berupa kebutuhan terhadap pengulangan dan waktu yang relatif lebih
panjang dapat diminimalkan melalui penggunaan media dan pendampingan. Temuan ini
memperkuat pandangan bahwa penguasaan simbol dan bunyi merupakan fondasi penting
sebelum peserta didik bergerak menuju unit bahasa yang lebih kompleks.

Berbeda dari metode abjad yang dimulai dari satuan huruf, metode suku kata pada
kelas | B membawa peserta didik langsung pada pengenalan kombinasi bunyi seperti ma,
mi, mu, me, dan mo. Hasil analisis menunjukkan bahwa peserta didik tidak hanya
membaca suku kata, tetapi diarahkan untuk menghubungkan suku kata dengan
pembentukan kata. Pola ini memperlihatkan proses pembelajaran yang lebih efisien
karena peserta didik tidak harus menguasai seluruh huruf secara terpisah sebelum mulai
membentuk satuan bahasa yang bermakna. Temuan ini sejalan dengan teori metode suku
kata yang menempatkan suku kata sebagai unit awal untuk kemudian dirangkaikan
menjadi kata dan kalimat sederhana.

Sementara itu, metode eja yang digunakan di kelas I C menekankan proses
penggabungan huruf secara bertahap menjadi suku kata dan kata. Peserta didik
mengamati kartu suku kata, mengeja, kemudian membaca secara perlahan dengan
bimbingan guru. Metode ini memperlihatkan bahwa proses membaca tidak hanya
diarahkan pada pengenalan visual, tetapi juga pada pembentukan hubungan antara huruf
dan bunyi. Penerapan secara bertahap dan berulang dapat membantu membangun dasar
fonologis peserta didik. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa metode eja bergerak dari pengenalan huruf, penggabungan huruf
menjadi suku kata, pembentukan kata, hingga kalimat sederhana.
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Jika ketiga temuan pada kelas | tersebut disintesiskan, tampak bahwa metode abjad,
suku kata, dan eja memiliki orientasi yang sama, yaitu membangun fondasi membaca
melalui penguasaan hubungan antara bentuk tulisan dan bunyi bahasa. Perbedaannya
terletak pada titik awal pembelajaran. Metode abjad memulai dari huruf, metode eja
menekankan proses penggabungan huruf secara bertahap, sedangkan metode suku kata
menggunakan unit suku kata sebagai titik awal. Oleh karena itu, kontribusi temuan ini
terletak pada penegasan bahwa tidak terdapat satu metode yang secara mutlak paling tepat
untuk seluruh peserta didik; efektivitas metode lebih ditentukan oleh kesesuaian antara
karakteristik metode, kemampuan awal peserta didik, dan tujuan pembelajaran.

Pembelajaran Kelas I1: Pergeseran dari Struktur Bahasa menuju Makna

Pada kelas 11, pembelajaran membaca permulaan menunjukkan perkembangan
menuju unit bahasa yang lebih besar melalui metode kata lembaga dan metode global.
Pada kelas 1l A, metode kata lembaga digunakan dengan memperkenalkan kata yang
dekat dengan kehidupan peserta didik, kemudian menguraikannya menjadi suku kata dan
huruf. Peserta didik juga menggunakan kartu kata, kartu huruf, serta gambar untuk
memahami struktur dan makna kata. Pendekatan tersebut menempatkan kata sebagai
jembatan antara pengenalan unsur bahasa yang lebih kecil dan pemahaman bahasa secara
utuh.

Secara teoretis, metode kata lembaga memang berfungsi sebagai penghubung
antara pendekatan yang berorientasi pada bunyi dengan pendekatan yang berorientasi
pada satuan bahasa yang lebih besar. Penggunaan kata yang familiar bagi peserta didik
membuat proses membaca menjadi lebih kontekstual karena mereka tidak hanya
berhadapan dengan simbol abstrak, tetapi juga dengan kata yang memiliki makna dalam
kehidupan sehari-hari. Temuan penelitian menunjukkan bahwa proses tersebut dipadukan
dengan kegiatan kelompok, pengamatan, diskusi, penguraian kata, dan penyusunan
kembali unsur bahasa. Dengan demikian, pembelajaran membaca tidak hanya
mengembangkan kemampuan teknis, tetapi juga memberikan ruang bagi peserta didik
untuk mengenali pola bahasa dan memahami makna kata.

Pada kelas Il B, metode global digunakan dengan memperkenalkan kalimat secara
utuh melalui bantuan gambar. Peserta didik diarahkan memahami kalimat atau ungkapan
yang berkaitan dengan benda dan sifat, kemudian mengenali unsur yang terdapat di
dalamnya. Temuan ini menunjukkan pergeseran orientasi pembelajaran dari penguasaan
unsur terkecil bahasa menuju pemahaman bahasa sebagai satu kesatuan yang bermakna.
Gambar berfungsi sebagai stimulus visual yang membantu peserta didik menghubungkan
bentuk tulisan dengan konteks dan pengalaman konkret.

Penerapan metode global sejalan dengan teori yang memandang membaca sebagai
proses memahami satuan bahasa secara utuh sebelum menguraikannya menjadi bagian-
bagian yang lebih kecil. Dalam penelitian ini, peserta didik tidak semata-mata diarahkan
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untuk mengeja, tetapi juga dibiasakan membaca kalimat yang dekat dengan lingkungan
dan pengalaman mereka. Strategi tersebut berpotensi membantu peserta didik memahami
bahwa membaca bukan sekadar membunyikan simbol, melainkan aktivitas memperoleh
makna. Hal ini sejalan dengan tujuan membaca permulaan yang tidak hanya mencakup
pengenalan simbol, tetapi juga pengenalan kata dan kalimat serta pemahaman terhadap
isi bacaan sederhana.

Sintesis Temuan: Dari Pengenalan Simbol Menuju Pembacaan yang Bermakna

Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan adanya kecenderungan
perkembangan metode membaca permulaan berdasarkan tingkat kelas. Pada kelas I,
metode abjad, eja, dan suku kata lebih menonjolkan aspek pengenalan huruf, bunyi, serta
pembentukan suku kata dan kata. Pada kelas 1l, penggunaan metode kata lembaga dan
global menunjukkan orientasi yang lebih kuat pada kata, kalimat, konteks, dan makna.
Pola ini memperlihatkan bahwa pembelajaran membaca permulaan di SD Negeri 58
Sungai Raya bergerak dari keterampilan decoding menuju pemahaman bahasa yang lebih
kontekstual. Temuan tersebut selaras dengan tujuan membaca permulaan yang mencakup
pengenalan simbol bahasa, pengenalan kata dan kalimat, hingga kemampuan memahami
isi bacaan sederhana.

Temuan penting lainnya adalah bahwa setiap metode tidak diterapkan secara
terisolasi. Modul ajar menunjukkan adanya kombinasi metode membaca dengan diskusi
kelompok, pendekatan saintifik, penggunaan kartu huruf, kartu kata, gambar, serta
aktivitas kolaboratif. Artinya, metode membaca permulaan dalam praktik pembelajaran
tidak hanya berfungsi sebagai teknik mengajarkan membaca, tetapi menjadi bagian dari
desain pembelajaran yang lebih luas. Guru berperan sebagai fasilitator yang mengatur
pengalaman belajar agar peserta didik dapat mengenali bentuk dan bunyi bahasa,
memahami makna, berkomunikasi, serta bekerja sama dengan teman.

Berdasarkan sintesis tersebut, peneliti memandang bahwa makna utama dari
temuan penelitian ini bukan terletak pada penggunaan kelima metode secara terpisah,
melainkan pada fleksibilitas guru dalam menyesuaikan metode membaca dengan
perkembangan kemampuan peserta didik. Metode abjad, eja, dan suku kata memberikan
fondasi penting bagi penguasaan bentuk dan bunyi bahasa, sedangkan metode kata
lembaga dan global memperluas pengalaman membaca menuju kata, kalimat, konteks,
dan makna. Dengan demikian, kontribusi akademik penelitian ini terletak pada penegasan
bahwa pembelajaran membaca permulaan akan lebih bermakna ketika pemilihan metode
mempertimbangkan  kesinambungan  perkembangan  keterampilan  membaca,
karakteristik peserta didik, serta penggunaan media dan aktivitas pembelajaran yang
kontekstual.

Dengan perspektif tersebut, keberhasilan pembelajaran membaca permulaan tidak
semestinya diukur hanya dari kemampuan peserta didik melafalkan huruf, suku kata, atau
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kata, tetapi juga dari kemampuan mereka menghubungkan simbol dengan bunyi,
mengonstruksi kata dan kalimat, serta memahami makna bahasa dalam konteks. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa guru kelas rendah perlu
memiliki kemampuan diagnostik dan pedagogis untuk menentukan titik awal
pembelajaran setiap peserta didik, kemudian memilih atau mengombinasikan metode
yang sesuai. Pendekatan yang fleksibel tersebut menjadi penting karena perbedaan
kemampuan awal peserta didik membuat penerapan satu metode secara Sseragam
berpotensi tidak memenuhi seluruh kebutuhan belajar mereka.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa analisis terhadap lima
modul ajar yang digunakan guru kelas I dan 11 di SD Negeri 58 Sungai Raya menunjukkan
adanya lima metode membaca permulaan, yaitu metode abjad, eja, suku kata, kata
lembaga, dan global. Temuan tersebut menjawab fokus penelitian bahwa pembelajaran
membaca permulaan dalam modul ajar menggunakan beragam metode yang memiliki
karakteristik, kelebihan, dan kekurangan masing-masing. Dengan demikian, pemilihan
metode membaca permulaan perlu disesuaikan dengan konteks pembelajaran,
karakteristik peserta didik, dan tujuan pembelajaran agar pelaksanaan literasi awal dapat
berlangsung secara optimal.

Secara teoritis, hasil penelitian menunjukkan pentingnya pemahaman terhadap
keberagaman metode membaca permulaan dalam mendukung pembelajaran literasi
dasar. Secara praktis, temuan ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru untuk
memilih dan mengevaluasi metode pembelajaran sesuai kebutuhan siswa serta
mengembangkan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Penelitian ini terbatas
pada analisis lima modul ajar guru kelas I dan 1l di satu sekolah, sehingga penelitian
selanjutnya disarankan memperluas cakupan sekolah dan jenjang kelas serta mengkaji
efektivitas masing-masing metode dan faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan
pembelajaran membaca.
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